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YOGYAKARTA — Pemerintah Kota Yog-
yakarta menetapkan pajak iklan
rokok lebih mahal dibanding pro-
duk lain. Tujuannya adalah untuk
mengendalikan jumlah perokok.
“Dari semua jenis reklame, pajak
produk rokok yang paling mahal”
kata Kepala Seksi Pendataan dan
Pendaftaran Dinas Pajak Daerah dan
Pengelolaan Keuangan Yogyakarta,
Tugiyarta, kemarin.

Dalam Peraturan Wali- Kota Yog-
yakarta Nomor 2 Tahun 2012, dise-
butkan harga satuan reklame rokok
pada media megatron Rp 5 juta per
meter persegi per tahun. Sedangkan.
untuk produk non-rokeok hanya
‘Rp 1,5 juta. Pada reklame bando

Nilai Pajak Iklan Rokok Dipermahal

jalan, harga pajak iklan rokok per
tahun Rp 1,25 juta per meter persegi.
Sedangkan untuk produk non-rokok
di media yang sama hanya 375 ribu.
Selisih harga yang besar antara
produk rokok dan non-rokok juga
terlihat pada reklame jenis dyna-*
mic wall. Harga pajak iklan produk
rokok Rp 750 ribu per meter persegi
per tahun, sedangkan produk non-
rokok hanya Rp 225 ribu. Adapun
pajak reklame rokok jenis neon box
per tahun mencapai Rp 500 ribu
per meter persegi, sementara untuk
produk non-rokok Rp 150 ribu.
Demildan pula pada iklan jenis
baliho, produk rokok dibanderol Rp
30 ribu per meter persegi, sementara

non-rokok Rp 9.000. Sedangkan pada
spanduk dan umbul-umbul, harga
pada produk rokok mencapai Rp
5.000 per hari per meter persegi, dan
produk non-rokok hanya Rp 4.000;

Dia menilai produsen rokok tetap
gencar memasang iklan, meski harga
pajak reklamenya  lebih mahal.
Khususnya iklan dalam bentuk rel—
lame yang bersifat insidental, misal-
nya spanduk dan umbul-umbul.
“Yang permanen tetap ada, tapi
tidak mendominasi”

Namun dia belum dapat mem-
bandingkan secara pasti perolehan
pajak reklame rokok dan produk
non-rokok. Hanya, pada 2012 , peme-
rintah menargetkan pendapatan

pajak reklame Rp 5,3 miliar Dari
angka itu, per Mei 2012, Dinas telah
memenuhi Rp 2,5 miliar “Artinya
sudah terpenuhi 47 persen,” kata
Tugiyarta.

- Di sisi lain, sejak 2008, peme-
rintah Yogyakarta menerima dana
bagi hasil cukai tembakau. “Tahun
ini mendapat Rp 1,7 miliar” kata

- Kepala Dinas Keschatan Kota Yog-

yakarta Tuty Setyowati. Dana itu
untuk berbagai kebutuhan yang ber-
hubungan dengan bahaya merokok,
di antaranya kampanye bebas rokok,
membangun kawasan tanpa rokok,
dan membiayai pengobatan penya-
kit akibat merokok. “Untuk promosi
media, Rp 343 juta.” e s it
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